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AbstrakDKI Jakarta setiap hari memproduksi 7000ton sampah, hal itu merupakan masalahlingkungan yang perlu ditangani secaraserius karena berdampak pada semuasektor. Kampung Hijau berseri menjadisalah satu kampung percontohan bagimasyarakat Jakarta Pusat sebagaikampung pengurangan sampah dariPemprov DKI Jakarta karena kegiatan yangdi lakukan warganya berusahamengurangi jumlah sampah yang di setorke TPA (Tempat Pembuangan Akhir).AMPUTASI (Aksi Masyarakat PeduliSanitasi) melakukan gerakan bersamamasyarakat Kampung Hijau Berseri untukmelakukan tindakan nyata mengurangihasil produksi sampah Jakarta dengan caramemilah sampah organic dan non organic.Penelitian ini dilakukan di Kampung HijauBerseri dengan menggunakan teknikwawancara dan observsi. Jenis penelitianyang di gunakan dalam penelitian inimenggunakan metode kualitatif. Penelitian

ini menemukan gerakan AMPUTASImengurangi jumlah sampah dengan caramembuat sampah lebih memiliki nilaiekonomis.
Kata kunci: Jakarta, Sampah, KampungHijau Berseri, AMPUTASI
Community Action of Sanitation Care In
Developing Green Village In Cempaka

Putih, Central Jakarta

Abstract
DKI Jakarta produces 7000 tons of waste
every day, this is an environmental problem
that needs to be solved seriously because it
affects all sectors. Green Village become one
of the best Village practice for the people of
Central Jakarta as a waste reduction village
from DKI Jakarta Provincial Goverment,
because the activities carried out by its
citizens try to reduce the amount of waste
deposited in the Final Disposal Site (TPA),
AMPUTASI (Aksi Masyarakat Peduli
Sanitasi) act collective action with Green
Village society to do real action on reducing
Jakarta waste production by sorting out
organic and non-organic waste. This
research was done in Green Village using
interview and observation techniques. This
research used qualitative methode with
case study approach, this article find out
AMPUTASI movement aim to reduce the
amount of rubbish heap with making it
have more economic value.
Keywords: Jakarta, rubbish, Green Village,
AMPUTASI
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A. PENDAHULUANMeningkatnya produktifitassampah memberikan dampak burukyang signifikan terhadap lingkunganhal ini dikerenakan, masih banyaknyamasyarakat yang belum sadar akanpengelolaan sampah yang baik.Terlebih lagi sampah yang menumpukdipenuhi oleh sampah plastik hal iniakan semakin memperburuk kondisilingkungan. DKI Jakarat merupakansalah satu kota di Indonesia yangmemiliki masalah sampah yang serius.Permasalahan sampah di DKIJakarta membuat Jakarta menjadiwilayah berpotensi darurat sampah halitu terjadi karena Jakartamemproduksi 7000 ton setiap harinyakarena tingkat penduduk yang sangatpadat bahkan penelitian OxfordEconomics dalam Laporan Global Cities2018 menyebutkan bahwa Jakartaakan menjadi kota terpadat di duniapada tahun 2035 sebanyak 38 juta jiwamelebihi Tokyo yang hanya 37.8 jutajiwa dan masyarakat yang datang keJakarta sangat majemuk yang berasaldari berbagai daerah dengan latarbelakang kebudayaan sehingga tidakbisa di pungkiri bahwa kemajemukanini menyulitkan pemerintah untukmengatur masyarakat Jakarta, bahkansampah yang di produksi olehmasyarakat Jakarta sebanyak ituakhirnya menyebar ke berbagai tempatsehingga satu penyebab sampahmenyebabkan masalah yang lainterjadi kemudian menimbulkanmultilevel problem, bahkan gubernurDKI Jakarta menyebutkan salah satuprioritas pembangunan di Jakartaadalah air bersih karena masih ada

40% warga DKI Jakarta masih belummenikmati pelayanan air bersih yangdi sebabkan salah satunya produksisampah yang begitu sangat banyaksehingga pengelolaan sampah sangattidak terelakan dan dibutuhkan darisemua pihak baik pemerintah maupunmasyarakat untuk melakukanperbaikan Jakarta terutama dalam halpengelolaan sampah yang di hasilkanoleh masyarakat Jakarta, karenapenimbunan sampah yang tidak di olahdengan baik akan mencemari tanahsecara langsung serta mengakibatkanmenurunya kualitas air permukaandan air tanah, namun tugaspengolalaan sampah tidak hanyamenjadi tugas pemerintah di butuhkanjuga pergerakan dari masyarakatseperti yang di lakukan masyarakat diKampung Hijau Berseri (Bersih, Sehat,Asri), Cempaka Putih Timur, JakartaPusat dalam mengolah sampah untukmengatasi memuncaknya produksisampah Jakarta sehinggamembentuklah satu kesatuan aksimasyarakat untuk mengurangi setoransampah ke tempat pembuangan akhirsampah.AMPUTASI merupakan sebuahaksi masyarakat Kampung CempakaPutih Timur yang melihat masalahsampah yang sangat berlebih di Jakartaterkhusus sangat prihatin melihatwarga Jakarta tidak mendapatkanpelayanan air bersih sebanyak 40%sehingga masyarakat Jakarta belummerasakan air bersih seutuhnyabahkan menurut data dari PAM Jaya,Jakarta hanya menghasilkan 20.000liter per detik lalu mengalamipenurunan tingkat kehilangan air yang
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mencapai 43% untuk kebutuhanmasyarakat dengan luas wilayahpenduduk sebesar 661,5 km² itusangat tidak cukup dan membutuhkanpasokan air tambahan dari resapan airtanah itupun dengan komposisi yangseimbang dan tidak boleh berlebihsebab akan menghasilkan masalahpenurunan permukaan tanah 2 sampai13 sentimeter per tahun artinya hal inimenjadi masalah sangat fundamentalbagi masyarakat sendiri sebab airmenjadi bahan paling mendasar bagikehidupan masyarakat maka dari itumasyarakat melakukan AMPUTASI(Aksi Masyarakat Peduli Sanitasi), aksiini sendiri di pelopori oleh bapak Aansebagai Ketua Lembaga MusyawarahKelurahan melihat keadaanmasyarakat kampungnya sendiri tidakmenikmati kehidupan bermasyarakatyang sehat namun dengan keadaanyang sangat kumuh penuh dengansampah yang membawa dampak burukbagi masyarakat sehingga aksi iniberusaha mengajak masyarakat untukbersama-sama melakukan perubahanpola kehidupan yang kotor menjadiBERSERI (Bersih, Sehat, Asri) sehinggamenjadikan lingkungan masyarakatmenjadi lebih baik dari sebelumnya.Kampung Hijau berseri menjadisalah satu kampung percontohan bagimasyarakat Jakarta Pusat sebagaikampung pengurangan sampah dariPemprov DKI Jakarta karena kegiatanyang di lakukan warganya berusahamengurangi jumlah sampah yang disetor ke TPA (Tempat PembuanganAkhir) sebab kita ketahui bersamabahwa sampah seperti yang di jelaskansebelumnya menempati posisi yang

sangat tidak memberikan keuntungansama sekali bagi masyarakat namunjustru membawa dampak kerugianpada sektor yang lain, untuk ituAMPUTASI (Aksi Masyarakat PeduliSanitasi) melakukan gerakan bersamamasyarakat Kampung Hijau Berseriuntuk melakukan tindakan nyatamengurangi hasil produksi sampahJakarta dengan cara memilah sampahorganic dan non organic, sampahorganic akan di daur ulang menjadipupuk untuk tanaman sekitarkampung agar menjadi hijau sesuaimisi, sedangkan non organic sepertiplastic dan kardus nantinya masuk keBank Sampah yang akan di daurulang menjadi hiasan-hiasan sekitarkampung atau langsung di jual kepengepul sehingga menghasilkankeuntungan tersendiri bagi masyarakatkarena mendapatkan keuntungansecara ekonomis memberikan keunganbagi kas masyarakat untuk melakukanperbaikan demi perbaikan lingkungan,namun berangkat dari aksi masyarakatterhadap pengurangan sampahternyata kemudian menjadi sinergidengan kesehatan terhadap lingkunganmaka dari itu warga juga membuatresapan air dengan teknik bioporisebagai solusi ketersediaan air bersihsehingga dengan adanya biopori itusendiri secara langsung memberikankontribusi bagi prioritas pekerjaanPemprov DKI Jakarta dalam prosesmemberikan ketersediaan air bersihbagi masyarakat DKI Jakarta secarakhusus bagi masyarakat CempakaPutih Timur, lalu merambah kePertanian Kota menumbuhkantanaman obat, sayuran dan Kelompok
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Ikan untuk memenuhi kebutuhandasar masyarakat maka dengan adanyaaksi masyarakat dengan cara sepertiini sangat berdampak bagi lingkunganyang lebih baik di sekitaranmasyarakat Kampung Hijau Berseri.Dukungan dari Pemprov DKIJakarta terhadap AMPUTASI itu sendirijuga sangat berdampak terhadapkeberhasilan mewujudukan KampungHijau Berseri sebagai kampungpercontohan bagi masyarakat Jakartayang lain sehingga akan sangatberdampak besar jika benar-benar bisamemberikan inspirasi bagi kampungyang di Jakarta ketika semua wilayahdi Jakarta mengikuti pola kehidupanyang di lakukan AMPUTASI makalingkungan masyarakat Jakartamenjadi lebih hijau, bersih dan sehat,mengurangi penyakit yang berasal darisampah, bahkan menjadikan tanah diJakarta mampu menyerap air menjadibersih kembali dan masyarakat Jakartabisa menikmati air bersih seluruhnyaseperti semula yang di hasilkan darisebuah aksi masyarakat untukmelakukan pola perbaikan kehidupanmenjadi lebih bersih seperti yang dilakukan oleh AMPUTASI.Tujuan penelitian ini inginmelihat bagaimana AMPUTASI sebagaisebuah Aksi Masyarakat PeduliSanitasi menjadi pelopor bergeraknyamasyarakat untuk bersama-samamembangun Kampung Hijau Berserimelalui pendekatan sebuah teori
empowerment Chamber yang bersifat
peoplecentered, participatory,
empowerment and sustainable makadengan aksi ini masyarakat KampungHijau Berseri merasakan kualitas

hidup yang jauh lebih baik dan dapatlebih bisa berkontribusi terhadap hasilpembangunan Jakarta sehinggamemberikan dampak yang besar bagikehidupan masyarakat yang lainsebagai kampung percontohan bagiKampung, Kota bahkan negara lain.Penelitian ini berfokus padabagaimana peranan AMPUTASI dalammewujudkan Kampung Hijau Berseri,serta bagaimana dampak yang dirasakan masyarakat Kampung HijauBerseri dengan adanya AMPUTASI .Penelitian ini pula memilikitujuan ilmiah yaitu untuk untukmengetahui bagaimana AksiMasyarakat Peduli Sanitasimewujudkan Kampung Hijau Berseri.Dan bertujuan informatif untukmemberikan informsi kepada khalayakbanyak bahwa dibalik banyaknyapenumpukan sampah di Jakartaternyata masih ada kelompok yangpeduli terhadap pemberdayaansampah tersebut.
B. TEORI (Literature Review)Pada proses mewujudkankampung Berseri, Aputasi mencobauntuk memberikan pemahamankepada warga tentang pengelolaansampah, dan bagaimana caramemanpaatkan sampah baik yangorganic maupun sampah non organik.Dalam hal ini Aputasi memberikanpengethaun tentang cara mendaurulang sampah yang orgnik menjadipupuk, dan sampah non organicmenjadi hiasan-hiasan kampung ataulangsung di jual kepada pengepul.Dengan demikian sampah yang tadinyatidak memiliki niali, bisa dikonversi
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menjadi sebuah barang yang memilikinilai lebih, dan poin plus nya lagiadalah sampah-sampah yang ada disekitaran Kampung Indah Berseri,Cempaka Putih Timur, Jakarta Pusat.Dalam mengkaji permasalahanyang ada, riset ini menggunakan duateori utama sebagai acuan dalammelihat fenomena Kampung Berseri,yaitu:
1. Teori PemberdayaanPemberdayaan berasal dari kataEnpowerement sebagai suatau upayamemberikan wewenang, otonomi,kepada individu atau organisasi untukmelakukan tindakan yang lebih kreatifdan mendorong melaksanakantugasnya dengan baik, selain ituPriyono (1996) memberikanpenjabaran mengenai pemberdayaansuatu pemberian kekuasaan denganadil untuk meningkatkan kesadaranpolitis dalam melakukan sesuatu daanmemberikan kekuasan kepada suatukelompok atau individu yang lemahuntuk bisa memberikan pengaruhterhadap hasil pembangunan,sedangkan konsep pemberdayaanmenurut Friedment (dalam Agus, 2010)mengatakan bahwa pemberdayaansendiri merupakan pembangunanalternative yang mengutamakanpengembilan keputusan secaraotonomi yang berlandaskan,partisipasi masyrakat, sumberdayapribadi dan bersifat langsung.Pemberdayaan masyarakatdalam konsep Chamber (dalam Agus,2010) merupakan pembanguanekonomi yang merangkum nilai-nilaimasyarakat untuk membangunparadigma baru dalam pembangunan

yang bersifat peoplecentered,participatory, empowerment andsustainable, Lebih jauh chambermengatakan bahwa konseppemberdayaan masyarakat tidakhanya terbatas pada memenuhikebutuhan dasar namun upayamencari alternative lain dalammenumbuhkan pertumbuhan local,people centered sebagai humangrowth yaitu sebuah pembangunansumber daya manusia agar dapatmenjadi Aktor pembangunan yang bisaberpartisipasi, participatory bentukpartisipasi masyarakat dalam segalakegiatan dengan prinsip belajardengan prinsip orang luar sebagaifasilitator dan masyarakat sebagaipelaku yang saling mengajarkan satusama lain baik secara formal maupuninformal, empowerment sebagaibentuk pemberikan kekuatan kepadayang lemah untuk dapat memberikankekuatan yang lebih bisa berperandalam pembangunan dengan konseptiga aspek penting yaitu enablingdengan menciptakan keadaanmasyarakat agar dapat berkembang,empowering memperkuat potensi danmembuka peluang masyarakat agarlebih berdaya dan sustainable yaituproses pembangunan sumberdayamenusia dengan pendekatanpembangunan manusia denganorientasi pelayanan sosial dalammemenuhi kebutuhan dasar (basicneeds) seperti pendidikan danpeningkatan kesejahteraan masyarakat(Hikmawan, 2017).Sedangkan menurut Shardlow(dalam Adi, 2008) pemberdayaanmasyarakat intinya bagaimana suatu
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individu maupun kelompok memilikikesadaran dalam mengontrolkehidupan mereka sendiri danmenentukanya. Pemberdayaanmerujuk pada kemampuan orang ataukelompok rentan dan lemah sehinggamemiliki kekuatan dalam memenuhikebutuhan dasarnya, menjangkausumber-sumber produktif yangkemudian memiliki pengaruh terhadapsuatu kejadian yang mempengeruhikehidupanya (Hikmawan, Indriyany, &Mayrudin, 2019).Tujuan pemberdayaan menurutSulistiyani (2004) adalah terbentuknyamasyarakat yang mandiri.Kemandirian yang dimaksud adalahmandiri dalam bertindak dan mandiridalam berpikir sehingga masyakatdapat lebih terbangun untukmelakukan perubahan menuju ke arahyang lebih baik lagi. Lebih lanjut,dengan adanya pemberdaayaanterhadap masyarkat membuat nilaiproduktifitas masyarakat lebihmeningkat (Hikmawan & Hidayat,2016).
2. Teori Kesehatan LingkunganMenurut World HealthOrganisation (WHO), suatukeseimbanagan ekologi harus bisaterjamin kehadirannya agar dapatmenyeimbangkan antara manusiadengan alam, inilah yang kemudiandisebut kesehatan lingkungan.Menurut HAKLI (Himpunan AhliKesehatan Lingkungan Indonesia)“Suatu kondisi lingkungan yangmampu menopang keseimbanganekologi yang dinamis antara manusiadan lingkungannya untuk mendukung

tercapainya kualitas hidup manusiayang sehat dan bahagia”.Tolak ukur dalam menilailingkungan 1) Air Bersih; 2)Pembuangan Kotoran/Tinja; 3)Kesehatan Pemukiman; 4)Pembuangan Sampah; 5) serangga danBinatang Pengganggu; 6) Makanan danMinuman.Dari dua teori tersebut dapatdiambil hipotesa sebagai pandangansementara, bahwa ketika lingkunganingin terjaga, maka masyarakat yangada harus memiliki kesadaran yangbesar untuk peduli terhadaplingkungan, selain itu bagi masyarakatmiskin kota terutama di Jakarta harusmempu melihat peluang yang ada,termasuk dalam memanpaatkanlimbah bekas. Jika masyarakatnyaberdaya, maka lingkungan yang adajuga akan terjaga, karena sampah yangtadinya merusak lingkungan, sudahbisa dikonversi menajdi barang yangbernilai. Dampaknya adalahtersedianya ari bersih, pemukimanyang sehat, dan tumbuhan hijau.
C. METODEJenis penelitian yang di gunakandalam penelitian ini menggunakanmetode kualitatif. Penelitian kualititatifitu sendiri merupakan sebuah metodepenelitian yang di gunakan untukmenggali suatu masalah dalam suatufenomena, sedangkan menurut Bogdandan Biklen, S. penelitian kualitatif salahsatu metode penelitian yangmenghasilkan data deskripsi dariucapan hasil wawancara atau tulisandan perilaku dari objek yang di amati.
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Sumber data primer daripenelitian ini merupakan hasilwawancara dari masyarakat danpelaku pengimplementasian dalammewujudkan Kampung Hijau Berseri,dalam pengambilan sampelwawancara menggunakan randomsampel, sehingga responden yangmenjadi informan menjadi kunci awalpenelusuran. Dan data sekunderdidapatkan dari internet termasukdalam pencarian E-Jurnal dan E-Book.Riset ini menggunakaninstrumen penelitian berupa hasilwawancara dengan tokoh terkait danlebar dokumentasi. Dalampengambilan data penelitian inimenggunakan metode wawancara,observasi, dan dokumentasi keadaan dilapangan. Setelah mengumpulkan datadilakukan verifikasi ulang untukmengecek keabsahan data yang telahdidapatkan, dengan menggunakanteknik triangulasi.Lokus dalam penelitian iniadalah Kp. Hiaju Berseri RW 03,Jakarta Pusat. Alasan peniliti memilihtempat ini karena memang memilikidata yang begitu komprehensif yangdibutuhkan dalam melengkapi datadalam penelitian ini.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembangunan Paradigma dan
Pertumbuhan MasyarakatPembangunan kualitas hidup dankesejahteraan masyarakat sejatinyasangat di perlukan dalam sebuahpembangunan hal itu harus di dukungdari berbagai aspek ekonomi, budaya,sosial masyarakat dalam suatukelompok atau lokasi tertentu,

pembangunan kualitas hidup tidakhanya sebagai suatu keadaan kualitashidup manusia menjadi lebih sejahteranamun juga harus di iringi denganaspek yang lain, konsep Chambermengenai empowerment memberikanparadigma baru dalammemberdayakan sumber daya manusia,penelitian ini kemudian mengacukepada people centered (humangrowth) sebagai fokus pemberdayaandengan memberikan kekuatan yanglebih agar masyarakat bisa lebih bnyakberperan dalam hasil pembangunan,hal itu di lakukan oleh AMPUTASIsebagai sebuah gerakan masyarakatdalam menumbuhkan kekuatanmasyarakat dengan memberikanpengetahun melalui penyuluhan rutinoleh para RT setiap masing-masingwilayah, tercatat di RW. Cempaka Putihterdapat 18 RT yang bergerak untukmemberikan pelatihan dan penyuluhanturut membantu memberikanpengetahuan mengenai kebersihanlingkungan.Awalnya kebersihan lingkunganmemang di pelopori oleh bapak Aansebagai ketua LMK (LembagaMusyawarah Kelurahan) kemudian dibantu oleh kawan-kawan lain di sekitarrumah yang juga ingin menumbuhkantanaman di sekitar pekarangansehingga akhirnya merambah terhadapmasyarakat yang lain dan menjadi dilegalkan sebagai sebuah gerakankebersihan masyarakat dan kemudianmenjadi sebuah penyuluhankebersihan yang sustainable sehinggamenumbuhkan kehidupan masyarakatdengan paradigma baru, yang tadinyakonsep “membuang sampah pada
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tempatnya” menjadi “mengelolasampah sejak dari rumah” kemudian dikeluarkan dari rumah di masukankedalam kotak-kotak yang telah disediakan oleh panitia AMPUTASI halitu kemudian menjadi sebuahkebiasaan bagi masyarakat.Tindakan yang di lakukan olehAMPUTASI mengenai sampah ternyatamemberikan dampak besar terhadappengurangan sampah ke TPA tercatatsampah di Jakarta setiap hari diproduksi sebanyak 7000 ton yangmasuk ke TPA hal itu kemudianmenjadi sebuah catatan penting bagipemerintah daerah untuk melakukantindakan mengurangi sampah yangharus melibatkan masyarakat makaAMPUTASI di RW. 3 Cempaka Putihmelakukan upaya pengurangansampah dan berhasil mengurangisampah sebanyak 10% kemudian disusul oleh RW lain di sekitar CempakaPutih untuk melakukan tindakan yangsama.Keberhasilan tindakanmengurangi sampah oleh AMPUTASIternyata memberikan keberhasilandalam hal lain, pasalnya kebiasaanmasyarakat dalam mengelola sampahsejak dari rumah ternyata menjadikebiasaan bersih bagi masyarakat danmulai merambah pada gerakan lainyang juga diikuti oleh organisasasi lainyang terlibat yang banyak melibatkanorang, gerakan tersebut disusul denganpemberdayaan lain:
A. Pembuatan Bioporipembuatan biopori sebagaiperesapan air berguna menangkap airhujan yang turun sehingga air hujantidak kabur ke berbagai tempat dan

fokus pada satu titik masuk ke dalamtanah sehingga menambah air tanahdan berguna bagi kelangsungan airuntuk kehidupan masyarakatKampung Hijau di RW. 3 danmenambah kesehatan tanah , bioporidi buat secara vertical teknologisederhana ini mulai di kembangkan disusul setelah adanya gerakanpengurangan sampah, selain bergunauntuk menangkap genangan air,menurut penemunya sendiri Kamir. R.Brata mengatakan bahwa bioporibiasanya di buat dengan ukuran lubangsedalam 80-100cm untuk mengurangigenangan air hujan dan membantumeresapkan air tanah (Hilmawatullisan, 2011)
B. Bank SampahBank sampah di Kampung Hijauberseri sangat mirip dengan penelitianDonna Asteria dan Heru Herumandalam Jurnalnya yang berjudul “WasteBanks as an Alternative of Community-Based Waste Management Strategy inTasikmalaya” konsep Bank sampahharus dengan empat basic principlesyaitu reduce, reuse, recycle danreplant(4R) hal itu dilakukan denganmemberikan keterampilan kepadamasyarakat untuk dapat mengelolasampah dengan konsep baru bahwasampah tidak lagi di buang namun diolah maka akan menyelesaikanmasalah sampah sejak dari sumbernyasecara langsung (Donna, 2015), begitujuga dengan aktifitas masyarakat diKampung Hijau Berseri melakukankegiatan pengurangan sampah denganmengelola sejak dari rumah dan dipilah menjadi lebih bernilai.
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Pemilahan sampah di lakukansejak dari rumah, sampah non organikdi jadikan pernah-pernak hiasan yangakan di gunakan dalam lingkunganmasyarakat. Sedangkan sampahorganic akan di jadikan sebagaikompos untuk tanaman-tanaman yangdi urban farming.Data pengurangan sampahdicatat tiap bulannya oleh setiap RTdilingkungan RW 03 dan nantinya akandi akumulasikan oleh pihak RW tiapbulannya. Berikut adalah Datapenimbangan/Pengurangan sampahorganik untuk komposter bulanSeptember–Desember 2019 dan BulanJanuari–Maret 2020, RW 03, Kel.Cempaka Putih Jakarta Pusat.

Tabel. 1 Data Pengurangan sampah untukkomposter tahun 2019

Tabel. 2 Data Pengurangan sampah untukkomposter tahun 2020Tabel 1 dan 2 berisi data darisampah organic yang di konversimenjadi sesuatu yang lebih bermanfaat

dalam hal ini adalah komposter.Berikut ini merupakan data darisampah non organik yang ditimbangdan masuk dalam bank sampah darimasing-masing kelompok banksampah yang ada dilingkungan RW 03Kel. Cempaka Putih. Karena banksampah ini sifatnya tidak di Secaraindividu dikelolanya tapi berkelompok.Nantinya dari hasil penimbangandananya akan digunakan untukkepentingan bersama.
Nama Sampah Hasil

PenimbanganBotol Bersih 40 kgGelas Bersih 2,5 kgGabruk 5 kgKaleng 1 kgTutup botol 2,5 kgAlumunium 0,5 kgEmberan 1 kgKardus 50 kg
Akumualsi 102,5 kgTebel 3. Penimbangan Sampah An Organikuntuk Bank Sampah Kelompok SrikayaBulan April 2020

Nama Sampah Hasil
PenimbanganBotol Bersih 24,5 kgGelas Bersih 1 kgGabruk 23 kgKaleng 5 kg

Akumualsi 27,5 kgTebel 4. Penimbangan Sampah An Organikuntuk Bank Sampah Kelompok PucukMerah Bulan April 2020Jika dilihat dari data makaLinkungan Cempaka Putih di JakartaPusat layak untuk dijadikan kampung

Bulan PenguranganSampah 2019Agustus 22,025 KgSeptember 413,115 KgOktober 1,374,480 KgNovember 1,472,600 KgDesember 1,397,670 KgAkumulasikeseluruhan 4,679,890 Kg
Bulan Pengurangan SampahJanuari 881,180 KgFebruari 691, 910 KgMaret 709,225 kgAkumulasikeseluruhan 4,679,890 Kg
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percontohan untuk daerah Jakartalainnya. Jika semua orang memilikikesadaran yang sama sepertikelompok AMPUTASI yang bergerak diCempaka Putih untuk membuatkampung hijau berseri dengan caramengkonversi sampah menjadisesuatu yang lebih berharga entahkomposter atau bank sampah, bukantidak mungin DKI Jakarta perlahanakan terhindar dari banjir.
C. Tanaman Kota (urban farming)Urban farming sebagai sebuahbentuk pemanfaatan lahan sempit gangdi RW. 3 Cempaka Putih maka dilakukan di gang-gang sempit tersebutdan lahan tidur miliki pemerintahdaerah, sebagai sebuah instruksikhusus. Menggunakan lahan tiduradalah salah satu pilihan tapiumumnya Urban Farming di lakukanoleh masyarakat Kampung HijauBerseri berada di teras rumah, balkon,dan atap-atap bangunan, namunketiadaan tanah menjadi salah satuhambatan untuk menanam di tengahkota maka salah satu metode yang digunakan oleh AMPUTASI yaitu denganmengembangkan Hydrionik.Tanamanya sendiri biasanyaterdiri dari tanaman yang serba ringanseperti sayuran, tanaman obat, Toga,Markisa, Kunyit, Tanaman Hias, Cincauatau bahkan tanaman dari luar negerikarena menurut mereka tanaman biasasudah terlalu banyak dan untukmenarik para pengunjung yang datangke Kampung Hijau maka perlu adanyainovasi baru mengenai tanaman yangdi kembangkan.

Gambar 1. Hydroponik yang di buat olehP4S untuk menanam Tanaman Kota
D. Kelompok IkanPerkotaan seperti Jakarta tentusaja membutuhkan banyak sekalikebutuhan dasar sebagai konsepempowerment, Chamber memenuhikebutuhan masyarakat sebagai basicneeds, tentu saja ini di lakukan olehmasyarakat Kampung Hijau Berseriselain menanam Tanaman Kotasebagai konsep aksi masyarakat tentusaja melakukan hal lain untukmemenuhi kebutuhan dasar tersebutmaka di buatlah aksi kelompok ikansebagai cara lain memberdayakanmasyarakat. Kemudian aktifitas itujuga di bantu oleh pemerintah DKIdengan memberikan ikan atau berupaperalatan seperti kolam atau alatpernapasan ikan untuk memutar airsecara otomotis.Kelompok ikan ini di lakukan dipinggir-pinggir rumah warga gunamengurangi wilayah yang tidakterpakai sehingga di buat-buat lubangsesuai dengan yang di contohkan olehpengurus AMPUTASI sehinggamemberikan dampak yang jauh lebihbesar terhadap masyarakat sehinggamengurangi angka pembeliankebutuhan dasar ke pasar.
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Gambar 2. Kolam Ikan masyarakatKampung Hijau Berseri.
2. Peranan Stakeholder dan
PerangkatnyaPembentukan suataukebudayaan baru tentu saja akanmembutuhkan waktu yang lamakarena hal itu berkaitan dengankebiasaan masyarakat yang sudahterbiasa dengan kehidupan merekasehari-hari, dalam hal ini tentu sajamewujudkan Kampung Hija Berseriperlu adanya percontohan yang lebihserius dari peran kelembagaan yangada, sebab faktor kelembagaan dalamstruktur masyarakat sangat pentinguntuk mengendalikan masyarakat(Adian, 2020)Dalam memberikanpemahaman mengenai prosespenanaman pohon obat atau buah-buahan produktif di dalam lingkunganperkotaan misalnya tentu sajamembutuhkan penyuluhan yang akandi lakukan sehingga peranan lembagaseperti RT, RW, Kelurahan, Kecamatan,Karang Taruna, LMK, PKK danorganisasi masyarakat yang di libatkandalam penyuluhan mengenaikebersihan lingkungan menjadi sangatpenting sebagai orang yang akanmemberikan contoh terhadapmasyarakat karena masyarakat tidakbisa hanya sekedar di ajak tapi benar-benar harus di contohkan dengan di

perlihatkan secara langsung sehinggamasyarakat bisa menyaksikan danmeniru apa yang di lakukan paralembaga tersebut dalam memberikancontoh (Adian, 2020)Mengenai soal mengajakmasyarakat dalam melakukukantindakan kebersihan lingkunganpernah juga di lakukan oleh KepalaDesa Kayu Putih memberikanpemaknaan bahwa mengajakmasyarakat untuk peduli terhadaplingkungan jelas tidak cukup namunmemulai langkah peduli terhadaplingkungan harus di mulai oleh parastakeholder terlebih dahulu sehinggamasyarakat dapat mencontoh apa yangdi lakukan oleh kepala desa Kayu Putih.(Rati, 2014)Peranan stakeholder dalamproses penanaman kebudayaan dalammasyarakat mengenai lingkungan jugapenting dalam pembuatan peraturan,jelas tidak hanya sekedar penyuluhannamun dengan di buatnya peraturanlingkungan sekitar gang di RW. 3Kampung Hijau juga sangatmempengaruhi sekali kaerna akanberkaitan dengan ketaatan, dankebiasaan masyarakat Kampung HijauBerseri, hal lain juga di lakukaninstruksi dan ajakan denganmenempelkan kayu papan dalam gang-gang mengenai instruksi membuangsampah pada tempatnya, mendorongmelakukan pola hidup bersih,mengajak menanam tanamanproduktif di sekitar gang RT, memilahsampah sejak dari rumah,menempatkan sampah kepada tempatyang sudah di sediakan panitia
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AMPUTASI lalu proses, memberikanpakan ikan dengan sisa makanan.Adapun selain perananstakeholder yang ada di daerah RW. 3juga di bantu oleh Pemeritah ProvinsiDKI dengan di buatnya instruksiProvinsi DKI untuk di buatnyapertanian perkotaan yang tercantumdalam Instruksi Gubernur ProvinsiDaerah Khusus Ibukota Jakarta, No. 14Tahun 2018 tentang PelaksanaanPertanian Perkotaan dengan sangatjelas adanya instruksi ini membantustakeholder yang di DKI untukmelaksanakan instruksi tersebutsehingga akan di breakdown kedalampelaksana tugas-tugas bagi organisasi-organsiasi masyarakat dan NGO sepertiP4S (Pusat Pelatihan Pertanian,Pedesaan, Swadaya), AISEC(Association Internationale desEtudiants en Sciences Economiques etCommerciales), program Sampah milikbersama (SAMTAMA), GerakanNasional Program Kampung Iklim(PROKLIM), Forum Masyarakat PeduliLingkungan (FORMAPEL), HKTI(Himpunan Kerukunan Tani Indonesia),KP3 DKI (Komunitas PertanianPerkotaan Provinsi DKI) secara khususdi Cempaka Putih RW. 3 mereka ikutserta mendorong terbentuknya budayakebersihan masyarakat RW. 3 denganmelakukan kebershihan lingkunganseperti menanam tanaman kebun,menjadikan pupuk organic, bioporisebagai resapan air, peliharaan ikan,Hydroponik, Bank sampah, pembuatankompos, budidaya magot dan denganmendorong para RT yang bejumlah 18RT yang tersebar di RW. 3 sangatmassif dalam memberikan informasi

dengan penyuluhan yang rutin setiapsatu bulan sekali di lakukan dilingkungan Kampung Hijau Berseri(Adian, 2020), hal itu relevan dengankonsep envowerment Chamber yangbersifat participatory sebagai bentukketerlibatan masyarakat dan segalaperangkatnya maka tidak herandengan perjalanan panjang yang dimulai sejak tahun 2007 sedikit demisedikit kesadaran masyarakat terustumbuh sehingga menciptakankebiasaan baru dengan lingkungan RW.3 yang jauh lebih bersih.
3. Implikasi pencapaian AMPUTASI
terhadap lingkungan Kampung
Hijau BerseriAMPUTASI sebagai suatu aksimasyarakat yang tadinya hanya inginmemberikan lingkungan bersih bagiRW. 3 ternyata berkesinambunganterhadap implikasi lain sebabmenciptakan kampung bersih tidakhanya menciptakan sanitasi yang baik,pengolahan sampah yang baik, atauhanya mengola tanaman di dalam gangnamun banyak faktor yang yangharus juga di laksanakan, menurutWHO saja misalnya sebagai lingkunganbersih harus adanya keseimbanganekologi di antara manusia danlingkungan agar dapat menjaminkeadaan sehat dari manusia.Seperti yang dikatakan olehChamber bahwa dalam pemberdayaanmasyarakat akan berdampak padapembangunan ekonomi yangmerangkum nilai-nilai masyarakat.Setelah terjadinya gerakan dalam halpembedayaan masyaarkat untukpeduli terhadap lingkungan, dampakyang ditimbulkan terhadap lingkungan
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kampung hijau berseri adalahterciptanya lingkungan yang hijau danasri serta lebih sehat.Lingkungan yang hijau dan asrimemiliki dampak dominio pada polakehidupan masyarkat, setidaknya adaempat dampak yang di timbulkan,yaitu: Pertama, masyarkat lebih sadarterhadap lingkungan, ini terlihat darisampah dapur yang mereka pilahterlebih dahulu sebelum mereka buang.Kedua, Masyarakat bisa lebihmemahami pola serapan air. Dimanahal ini bisa dijadikan bahanpercontohan kampung-kampung ataulingkungan-lingkungan di DKI Jakartadalam perekayasaan air, karenapersoalan tiap tahun DKI adalah soalbanjir, debit air yang tinggi tidak bisaditampung oleh sungai-sungai yangada di Jakarta. Solusi lainnya adalah airtersebut perlu di resapkan kedalamtanah. Ketiga, masyarat lebih ekonomiskarena dalam melakukanpembelanjaan dapur, sebagian bahandapur sudah ada dan tersedia dilingkungan kampung, seperti ikan dansayuran hijau. Keempat, masyarakatakan lebih paham soal urban farming.Ternyata pertaniaan hijau tidak hanyabisa dilakukan di pedesaan saja tetapijuga bisa dilakukan di perkotaandengan konsep urban farming.Dampak lainnya yangditimbulkan adalah masyarakat lebihpeduli terhadap program kerjapemerintah. Pemerintah daerah DKImemiliki program kerja yang namanyaSAMTAMA (sampah milik bersama)dengan adanya kampung hijau berseriini program Pemda DKI secara tidaklangsung terimplementasikan oleh

masyarakat tanpa harus ada stimulusyang begitu rumit dari pemerintahkepada masyrakat. Kampung HijauBerseri bahkan sangat di apresiasi olehGubernur DKI. Hampir tiap tiga bulansekali Guebrnur DKI datang untukmengunjungi kampung tersebut.Dalam sisi edukatif lingkungantersebut sangat memberikan dampak,ini terbukti dengan seringnyakunjungan para pelajar dan mahasiswabaik lokal, nasional, maupuninternasioanl berkunjung ke kampungtersebut, guna mencari tahu tentangpengelolaan sampah dan membuatkampung hijau di perkotaan. Bahkantiap tahunnya ada saja mahasiswa luarnegri yang berkunjung ke kampungtersebut. Dampak untuk wargalingkungan sekitar adalah kebanggaanyang tumbuh dalam diri wargakampung hijau berseri, sehinggamereka akan senantiasa menjagakampung hijau berseri.
E. SIMPULAN DAN SARAN
1. SimpulanGerakan AMPUTASI diKampung Hijau Berseri memberikandampak positif yang besar bagilingkungan. Bahkan mendapatapresiasi dari berbagai kalangan.AMPUTASI sebagai sebuah gerakanmasyarakat dalam menumbuhkankekuatan masyarakat denganmemberikan pengetahun melaluipenyuluhan rutin oleh para RT setiapmasing-masing wilayah, dan tercatat diRW. Hal ini dapat membentukkonstruksi paradigma masyarakatyang mulai sadar akan lingkungan.Sehingga gerakan yang dilakukan ini
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dapat membuat lingkungan lebih asridan hijau serta lebih produktif. Hal inidikarenakan fokus gerkan ini lebih diarahkan pada penghijauan danpengurangan sampah di KampungHiaju Berseri. Gerakan pengurangansampah ini juga bersinergis dengankegiatan lingkungan lainnya yang lebihproduktif seperti: pembuatan pupukorganik hasil dari konversi sampahorganic, dan bank sampah yangmenjadi wadah penampungan sampahnon organik, semua itu dilakukan agarmembuat sampah yang ada lebihmemiliki nilai ekonomis, serta dampakutamanya adalah berkurangnyasampah di lingkungan Kampung HiajuBerseri.Gerkan AMPUTASI di kampungHijau Berseri juga sejalan denganprogram pemerintah DKI yaituSAMTAMA (sampah milik bersama),selain itu gerkan ini berdampak padapembutan biopori di lingkungankampung Hijau berseri, bank sampah,dan tanaman pertanian kota (urbanfarming), serta dibentuknya kelompokbudi daya ikan di kampung HijauBerseri.
2. SaranBerdasarkan hasil observasi,studi lapangan, wawancara, dan jugakajian literatur yang dilakukan olehpeneliti. Maka peneliti memilikibeberapa saran yang tentunya saranini bertujuan untuk membangun idedan gagasan kearah yang lebih baiklagi, yaitu;

Pertama, langkah yang masihharus dilakukan oleh masyarakatKampung Hijau berseri agar semakindapat menciptakan lingkungan yang

hijau dan asri adalah terus melakukan
campaign tentang bagimana membuatlingkungan sehat, dan langkah-langkahpersuasif lainnya yang dapat membuatmasyarakat semakin tertarik untukmengelola sampah.

Kedua, dalam membangunkampung yang asri dan hijau, tidakhanya sekedar dengan cara mengelolasampah agar kampung tidak terlihatkotor, namun diperlukan jugaperawatan tanaman yang lebih ekstra,sehingga masih diperlukan kesadarankolektif untuk saling menghijaukanseminimalnya pekarangan rumahmasing-masing. Dengan demikiankampung tidak hanya bersih darisampah dan terlihat hijau, namunudara yang tersedia bisa lebih segar.
Ketiga, saran ini ditujukankepada pemerintah DKI Jakarta yangmemiliki program SAMTAMA (sampahtanggung jawab bersama). Dalammerealisasikan program tersebutsebaiknya untuk melakukan sosialisasikesetiap kampung-kampung di Jakarta(bisa melalui RW) dan dalamsosialisasi tersebut bisa menggunakannama Kampung Hijau Berseri sebagaisalah satu contoh kampung yangberhasil dalam menangani sampah diDKI Jakarta, agar kampung yang lainmemiliki role model untuk dijadikanacuan dalam mengimplementasikanSAMTAMA.

DAFTAR PUSTAKAAan, Ketua LembagaMusyawarah Keluruahan,Wawancara, Jakarta, Maret2020.
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